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Jervasa inipembicaraan tentang perempuan semakin marak. Beberapa perempuan menjadi
renteridalam Kabinet lndonesia Baru, menjadianggota DPF/MPR Rl, direkris, pegawai

negeri, dan lain sebagainya. Posisi perempuan karier yang banyak disandang saat ini
memang ada yang pro dan kontra. Perempuan karier ditinjau dari perspektif psikologi

merupakan salah satu bentuk aktualisasidiridan secara psikis kedudukan ganda
serempuan saat ini membawa konsekuensiyang tidak ringan. Dalam tinjauan aspek teologi

serempuan karier dari sejarah, ijtihat ulama sampaiAl Qur'an memberikan kesempatan
/a."rg sama dengan laki-laki, walaupun keduanya secara spesifik mempunyaitugas dan

tanggung jawab yang berbeda.

Fendahuluan
Pembicaraan mengenai dan tentang

Hreirnpuan dari sejarahjaman dahulu sampai
{nffi-u-eing trdak ada habis-habisnya, bahkan

perhatian yang khusus. Pembi-
;Tem ryrcngenai perempuan bisa ditinjau dari
rmrieeil bentuk kajian. Oleh sebab itulah
rffrns reriadi pro dan kontra, khususnya
mlrrcems p€rempuan karier.

Setrap individu mempunyai hak asasi
u'm;S tqrtrubungan tuntutan pemenuhan
fii,atqlrrmtd]am. A pa I agi menj elan g era m i len i um
--1. seakan kebutuhan manusia kurang
mure'nuhi" Keadaan demikian mendorong
tnrc{t prereurpuan untuk bekerja atau berka-
rur sehagai ol.h otu usaha unfuk alcualisasi
on'i \tanusia sebagai individu khususnya
@}an mencari karunia rizki-Nya di bumi
or,,n rnerupakan proses penemuan diri

sekaligus pencarian hasil yang bisa
dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan
lahir dan batin.

Hak Perempuan Berkarier
Berkarier atau bekerja merupakan

proses pencarian hasil yang bermanfaat, se-

cara internal maupun eksternal. Dalam dunia
karier banyak perempuan yang menduduki
pos-pos vital, baikdi instansi pemerintah mau-
pun di swasta. Fenomena inimengantarkan
kaum perempuan berperan ganda atau
bahkan multi-peranan (Soelaeman, I 994).

Perempuan yang melaksankan multi
peranan seharusnya dituntut untuk berperan

dan berpenampilan sebagai perempuan
secara utuh. Misalnya perempuan di kantor
atau perusahaan memangku pekerjaan yang
biasanya dikedakan oleh laki-laki, namun

* Ery Pun'andsri adalah staf pengajar pada Fakultas Psikologi uMS. Surat-nenyurat yang
!.tdF1r..a;:in Cengan artikel ini dapat dialamatkan ke Erry Purwqndari, Fakultas Psikologi {tMS,
".[.. .l ]rnr Tromol Pos I Pabelan Kartasura 57t63, Fax 9027 10 715448
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tindakan dan pelaksanan berbagai perannya

tidak boleh meninggalkan peran sosialnya dan

peran pribadinya. Keperempuanannya

memberikan suatu "Cap" atau pola khusus

terhadap segala kebijakan dan tindakannya

(Budiman, 1985). Alasan demikian membawa

(onsekuensi @sendki yaag hants dipiDtkut

dan harus dipertimbangkan sebelum

memutuskan untuk berkarier atau bekerja'

PeremPuan berkarier di luar rumah

tidak dilarang, selama tugas utamanya

terpenuhi. Namun di balik semua ituterdapat

hai yang mengkhawatirkan' Di tengah

kesibukliannya sebagai perempuan karier

sering seorang ibu t"ngg.lam dan bias.terha-

dap tugas utamanya serta menomorduakan

tugas lutin dalam keluarga'Urusan pendi-

difan, keteladanan, perkembangan' mo11l'

kepribadian anak diberikan kepada pihak lain

tanpa berp ikir panj ang akan atiU{ ylS^}f at

terjadi di kemudian hari (Nurkudri, 1997)'

MajunYa Perkembangan 
jaman Yang

disebut dengan abad informasi menyebabkan

terjadinya pergeseran nilai dan tuntutan'
perubahan ini menjadikan perempuan bukan

saja terbuka pada pilihan pekerjaan' tetapi

juga pada bidang pendidikan dan ekonomi

i,inti,ony dan Chilan & Dewi' 1996)'

MunculnYa PeremPuan Yang bekerja'

berpendidikon dun mandiri menyebabkan

semakin banYaknYa Perempuan Yang

menyandang status pere mp uiln f*fu:' ?.*i
ini muncul pertanyaan dalam benak kita'

apakah perempuan karier berdampak positif

atau negatif ?.

Jawaban terhadaP PertanYaan

terseht tergantung analisis yang dipakai unttrk

membahasnya dan kemampuan perempuan

;-ang bersangkutan dalam menempatkandiri'

Sehlngga terbentuk hubungan yang berkua-

l9

litas, baikperempuan di luar rumah maupul

didalam rumah. Baswedan (Juliani, 19951

mengajukan argumentasi bahwa penyebaU

dari masalah status perempuan yan$

selama ini sering timbul adalah terjadinya

kerancuan antara ajaran agama dengan

berbagai aspek kehidupan, seperti masalah

ekonJmi, potitit, sosial dan budaya' 
I

PersPektif Psikologi
PeremPuan tidak ubahnya sebal

gaimana manusia biasa yane melUirlu${
Eerbagai macam kebutuhan, baik fisi{

.uupun psikis. Walaupun berbeda antart

pria ian ierempuan bila ditinjau dari perai

,.t rnya. perbedaan anatomi dan fisiolog

vans mendasar antara pria dan perempual

meriyeUaUtcan perbedaan pada po.la pikit

dan penghayatan terhadap kehidupan

f"tU"a*i, yang dituntut oleh keluarga dat

,"ryurut ut teihadap perempuan inilal

yuri *.ndasari Perbedaan kondis

psitcitogis perempuan karier atau bekerja
' 

Sifat-sifat stereotipe yang disandan

oleh perempuan sejak dahulu membentu

kepribadian seorang perempuan secar

,ia* tungtung dan disadari' Stereotipe it

adalah perempuan memiliki kepekaan emt

si, sosial, kehangatan, ekspresifdan orienta

inter personal yang lebih tinggi daripac

oria.Iiarakter lain yangdimiliki oleh seorar

iere*pr"n adalah bijaksan4 lemah lembu

li.nyuauti perasaan orang lain ' religiu

tenang, mempunyat kebutuhan yang bes

akan rasa aman' menYukai seni dt

cenderung mengekspresikan perasaann'

(Noonohman dalam Yuliani, 1995)'

Berdasarkan uraian tersebut menu

jukkan bahwa seorang perempuan yal

sudah berani memutuskan untuk beket

KOGNISI rfiGhi5;
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(Jr-fr mempunyai bekal yang

t
tl
ri

|r

{ullriur.&,{, neIaksanakan tugas dan
*r;afir domestik maupun sosial.

IMum 1 983) menyatakan beberapa

m:rus pada setiap individu, yaitu :

:nendapatkan kasih sayang, 2)
a.&n rasa zunan,3) kebebasan,4)

or 5l kebutuhan untuk mengenang.
,rleh Kartono (1889) yang

bahwa secara psikologis
rrempunyai kebutuhan l) untuk

sesuatu, 2) prestasi, 3) kasih
4 rusa aman, dan 5) kepastian. Dari

di atas dapat ditarik kesimpulan
r€rempuan yang bekerja atau

sebagai salah satu usaha dalam
kebutuhannya untuk mencapai

dan sukses.
:ral ini dapat dilihat dan dirasakan

M{.} $crang perempuan yang mempunyal
sebagai ibu, sebagai istri dan

nekerja bisa memebagi waktu sesuai

proporsinya. Apalagi bila didukung
rlfllr{ldt {:ialitas dan kuantitas kehadirannya di
mrnmispF,osisi itu dapat dirasakan oleh orang-
mro:g ]ang ada disekitarnya, khususnya di

'rr.mah tangganya terpancar suasana
iiriclrcrBr!9811, ketentraman dan keasrian
,mmrata-mata tidak ditentukan oleh
n[,snsdirannya secara fisik tetapi juga
nm gandung segi psikologis. Memang sulit
irJrxlu-akan secara konkrit, akan tetapi kiranya
mnar dirasakan oleh semua anggota yang
.r*tng berhubungan dengan perempuan yang
:r:rsangkutan.

Maslow menyatakan bahwa aktua-

itu juga mendapat penghargaan sosia! dari
status dan bentuk prestasi dari aktualisasi diri.

Perempuan mengenyam pendidikan

dari TK sampai PT kemudian mendapat
pekerjaan yang sesuai dengan minat dan

kemampuan yang dimiliki. maka dalam
dirinya timbul kepuasan atas usaha yang
selama ini diupayakannya. Didukung oleh
Hawari (1997) perempuan yang bekerja
mendapat dua hal yang dicapai sekaligus,
yaitu kepuasan psikologik dan penambahan
pendapakn. Kondisi yang berbeda ini kadang

membawa pula dampak negatif, seperti sua-

mi merasa wibawanya kurang, p€rasaan ren-

dah diri muncul ketika penghasilan istri lebih

besar dan perasaan suami terhadap kepemim-
pinan keluarga. Selain itu anak merasa
ditinggal anpaterpenuhinya kebutuhan afeksi.

Maka untuk mencegah dampak pada
keharmonisan keluarga perlu adanya
kesepakatan bersama antara suami dan istri.

Paparan di atas sebagai gambaran
psikologis apabila isri berkarier. Kondisi akan

berbedaj ika dibandingkan dengan janda yang

berkarier atau gadis yang berkarier. Posisi
masing-masing mempunyai problematika
yang tidak sama (Hawari,l997).

Perempuan karier dilihat dari tingkatan

maskulitas dan feminitas yang berbeda-beda

termasuk dalam peran seks androgini, yaitu
individu yang memiliki skortinggi baik pada

skala maskulinitas dan skor skala feminitas.
Pada individu androgini mempunyai ciri
kemandirian yang tinggi, dalam arti selain
memiliki sikapyang rasional dan menunjukkan
pengertian terhadap lingkungan (Bem dan

Nuryoto, 1992 dalamJuliani, I 995).
Hasil penelitian Homer (Juliani, 1995)

menunjukkan bahwa perempuan yang
berorientasi androgini mempunyai kebutuhan

rBt {
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eligius
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ni dao

trannyr
- nsasi dirimerupakan kebutuhan puncak setiap
menun' :,anusia setelah kebutuhan atas penghargaan
n yang r:siall. Seorang perempuan bekerja secara
bekerja ,&ngsung mendapat penghargaan fisik, selain
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untuk berprestasi lebih tinggi daripada

perempuan yang mempunyai peran seks

iainnya. Jadi munculnya perempuan karier

seba[ai bentuk aktualisasi diri yang optimal

dari lotensi-potensi yang dimilki dan pada

gilirannya dapat ikut serta dalam mewujudkan

keharmonisan keluarga sebagai landasan

menyongsong masa depan bangsa yang lebih

gemilang.

Perspektif Teologi
Kajian teologi Perempuan saat ini

masih seputar feminisme dan gerakannya

lebih banyak ditinjau dari perspektif

kemanusiaan. Sebenarnya doktrin agama

cukup mempunyai pengaruh yang kuat

terhadap praktek-praktek anti-emansipasi,

ketidakadilan dan penindasan terhadap kaum

perempuan. Ajaran agama bukan b"nl!:11
untuk menindas perempuan (Maruta, i997)'

tetapi penafsiran laki-laki terhadap doktrin

agama yang ketiru. Sejarah umat manusia dan

pltuaul"n yang didominasi kaum laki-laki

sangat kuat, maka penafsiran doktrin agama

pun Oi mata kaum feminis saat ini banyak

menguntungkan laki-taki dan menyudutkan

kaum peremPuan.

Ndenurut Hasan (Nurkudri, 1qq7)

dalam ka.!ian hak asasi perempuan ada tiga

asuntsi agama -vang berasal dari tradisi, yaitu:

I ) makhiuk yang diciptakan pertama adalah

laki-laki Lrukan percffipuan, ?) perernpuan

rnerupakan penyebab utilma dosa manusta'

sehingga h;rrus diperlakukan dengan rasa

benci, curiga dan hina. 3) perempuan tidak

hanya diciptakan elari laki-laki, tetapi

d ic iptakan untuk iakr-laki'
Menghadapi kondisi ini perlu adanya

ataran agarna 1'ang mendas*rinya' Firman

Atlah. SWT daianr surat An Nahl : 97,

2l

"Barang siapa beramal saleh baik la''

laki mauPun PeremPuan, sedang -

seordng Yang beriman, mar;

sesungguhnYa Kami akan memberikc'

balasii kepada mereka dengan sebait'

baik yang mereka lakukan "' Denga:

rnenelaah firman Allah, pengetahuan tentarl

kaum laki-laki dan perempuan seca:i

bersama-sama dijunjung sama tinggi' Kau;

perempuan mempunyai tan*gung jawa! y1:
,u*u i.ngun kaum pria dalam mematuhi da:

menj alankan aj aran-ajaran dan hukum-huku:

agama. Namun ada beberapa perintah yani

dikhususkan bagi kaum perempuan' Hal i:'

karena perbedaan watak dan karakteristik

Islam atau agama Yang lain tidar

mengesampingkan kaum perempuan da:

pekerjaan kemasyarakatan dan rnemerln

iahkan perempuan untuk mematuhi hukun

hukum dan mematuhi aturan-aturan yan

ada, sekalipun Islam telah menetapkan kaur

pria sebagai pencari nafkah dalam keluarg

iqS. A" Nit aa''. 34\.Jika perempuan bekeq

yang disoroti adalah jenis pekerjaan da

metode kerj a Yang dilakukan'

Sejarah Perempuan Pada masa Umi

bin Khaiab ada perempuan yang beker'

sebagai mengawas Pasar dan ada Yan

berdagang. Pada zaman Nabi banyak peren

puun f"ng ikut di medan tempur, tetapihanr

memberi semangat suaminya, mengurl

togistik dan bagian pengobatant fere3.Rua
3u[a mempunyai kewaj iban untuk berdakwe

seperti ada hadist yang isinya,-"Sampa

konlah walaupun satu aydt"' Perempui

juga bisa sebagai pengajar perempua:

rnJnjadidolder, psikolog dan lain sebagainl

Semua yang dilakukan adalah halal apabi

tugas uiama tetap terpeliharh dan mendap

ijin suamibagi Yang bersuami'

\i..;

{,{*n 11.m fi rr* l,ifli I

6l@ ni.+'r ' 1 - 
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nmtF ' iluii* ,-,t'- ". :;-i:m teologi setiap orang
11{ rl[@ rrlrfflll]llllflllllillli xrillri.,j,rr"' : ;"i: T,emPefOlehkeUntUngan

rnemm rililti., lr, ,u " : -i - .A.j aran Islam pun
-,J*lt$ltfii flflrfifiltllltilillrilltflti,iiilluti,tr . ',:*in nfen,via-nyiakan WaktU

Itq,,rt$,- lrl{Illlllll mrflii* i:.- -r'ri.3,:1 UntUk membagi-bagi
il:l gffiffit rrii,iilltlllltl]rliiiti ,.r :"i.,i* .l am-jam kerja, ibadah dan

:I!!!g& ,lllliflillllflffiil]llilulllll r*v-.rja dengan hadist yang isinya

ir;.&nn rlfliiirr l,,"ur* - :,:l"lladah ingatlah seolah-olah

Klltm ffirrl,fiiliriilrh lltrrilllt' *,a;i. dan bekerjalah seolah-olah

S:.qr{S ii,iilffirilll]lil1i, rliull,.J]" 
* ,:'"tp Selamanya".

du ;uri ",c.rrrrr. -.:-ir,* nnemangdilebihkan beberapa

i:,..r*;.-rnl ,ilurirl:urr,ilii: :-,i- :€rempuan (QS AnNsaa' : 34)

h -rry iniuf,rlrfliiLli r rt ::rutan dantanggungjawabyang
l{a :mfl liiiurtti,;,.r - :'*lJ.n :erbedadengan perempuan.

flst:{, ,,'rillllrll:''': - ,r.L: pada ayat lain bahwa " Dan
I trl&k ,.,illflrrrurr.,-r' ;r t:mu mefASA ifi hAti AtqS ApO

m ,!.-sqx ;r,,r'h i t ,r t.Jruhiakan kepada sebagian
,rr[e:-]. r,;r..'r'. ,: t ianyak dari sebagian yang
rruk-r-* ,,.ir !r"* * :ta5r kaum pria ada sebagian dari
n ) 3-'* iirl'r- '." : nereka usahakan dan bagi kaum

nltaum u'-', -.,-*-rr-i!lm ada bagian dari apa yang

eluarry irtuir "" {.;* isahakan pula. Dan mohonlah
beker-m niiir: . i.i .ltlh atas sebagian karunia-Nya.

ran dar , '.'.-! nh Allah mengetahui segala
,r 'e*ri tQS. An Nisaa' :32).

a Umer Eerdasarkan ayat di atas dapat ditarik
bekerru , ,:,, -!ulan bahwa perempuan berkarier di

i'a y ang -r.,i-- ::aupun di luarrumahadalah haksetiap

iperen-'" *; , lu menurut profesinya karena kerja
pihanir &:,i :l:. mencari rejeki-Nya di muka bumi

Rnguru ::iiai kelanjutan makna dan tugas
€mpuar ri:t53l1l616n manusia.

rdakwar

fumpat (esimpulan
lmpuar Perempuan memiliki hak bekerja dan

:mpuan *,e :rtikarierdalam berbagai lapangan, baik
ngainya : l:lam maupun di luar rumah, baik secara

Japabih -:.ndiri atau bersama dengan orang lain,
nendapa :.r''r gan lembaga pemerintah maupun swast4

,c ama pekerjaan tersebut dilakukan dalam

)GNISI :..ifGNISI

suasana terhormat, sopan, terpelihara, tidak
meninggalkan tugas utama dalam keluarga.

Banyak hal yang perlu diperhatikan
perempuan karier berkaitan dengan
kodratnya. Pekerjaan dan titian karierjangan

mengabaikan hal yang prinsip pada dirinya.

Pekerjaan perempuan haruslah cocok dengan

kodratnya dan bisa membagi waktu. Bekal

ilmu pengetahuan, ketramPilan dan

kepribadian yang dimiliki bisa dioptimalkan di

segala bidang.
Dengan demikian jelaslah bahwa

seorang perempuan dapat melakukan
pekerjaan selama norma agama, norrna

hukum dan susila tetap terpelihara.
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